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SUMMARY

DIAN NOVRIANSYAH. Mortality and Attack of Epilachna sparsa Hebst

Coleoptera: Coccinellidae) After Treatment of Neem Seed Extract (Azadirachta 

Indica A. Juss) (Supervised^by Sunar Samad and Chandra Irsan).

The objective of this research was to investigate the influence of concentration 

of neem seed extract toward mortality and level attack of Epilachna sparsa in 

eggplant plantation. The research was conducted from August to December 2005 in

experimental farm of Agricultural Faculty, University of Sriwijaya, Indralaya.

This research was designed in Completely Randomized Design (CRD)

consisted of 4 treatments and 6 replications. Neem seed extract were used in a serial

concentration, i.e: A (0%), B (3%), C (6%) and D (9%)

The results showed that application of neem seed extract can decrease the egg
•/•

situating, causing death of larva and E. sparsa imago. The application of neem seed 

extract has no effect to the attack percentage of E. sparsa in eggplant crop, but it can 

decrease the attack intensity of E. sparsa up to 61.82% with the treatment of neem 

seed extract at the concentration of 9%. The higher concentration of neem seed extract 

which passed to an eggplant crop, the lower intensity and attack percentage of E. 

sparsa i n eggplant crop
i



RINGKASAN

DIAN NOVRIANSYAH. Mortalitas dan Serangan Epilachna sparsa Hebst

Coleoptera: Coccinellidae) Setelah Perlakuan Ekstrak Biji Nimba {Azadirachla indica 

A. Juss) (Dibimbing oleh Sunar Samad dan Chandra Irsan).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak biji nimba 

terhadap mortalitas dan serangan Epilachna sparsa Herbst di pertanaman terung. 

Penelitian dilaksanakan di pertanaman terung di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Waktu pelaksanaan dimulai dari Agustus sampai

dengan Desember 2005.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Konsentrasi ekstrak biji nimba yang diaplikasi pada

tanaman terung merupakan perlakuan, konsentrasi ekstrak biji nimba yang digunakan

ialah sebagai berikut: A = Kontrol, B = Ekstrak biji nimba dengan konsentrasi 3%

dari larutan standar, C = Ekstrak biji nimba dengan konsentrasi 6% dari larutan 

standar, D = Ekstrak biji nimba dengan konsentrasi 9% dari larutan standar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi ekstrak biji nimba pada tanaman 

terung dapat menekan peletakan telur, mematikan larva dan imago E. sparsL.
i

Penggunaan ekstrak biji nimba tidak mempengaruhi persentase'serangan E. sparsa di 

tanaman terung, tetapi dapat menurunkan intensitas serangan E. sparsa sebesar 

61,82% pada konsentrasi 9% ekstrak biji nimba. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

biji nimba yang diberikan pada tanaman terung akan semakin rendah intensitas dan 

persentase serangan E. sparsa di tanaman terung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman terung diduga berasal dan Indonesia dan India. Di kedua kawasan 

tersebut terdapat beraneka jenis tanaman terung yang telah dibudidayakan maupun 

yang tumbuh liar. Tanaman terung banyak dibudidayakan di berbagai negara di 

daerah tropis dan di Eropa Selatan, Uni Soviet dan Selandia Baru. Oleh karena 

tanaman tersebut tersebar di banyak negara, maka tidak mengherankan apabila 

memiliki nama yang berbeda-beda di negara yang menanam tanaman tersebut

(Soetasad & Muryanti, 2000).

Salah satu kendala dalam meningkatkan produksi terung ialah adanya

serangan hama Epilachna sparsa Herbst (Coleoptera: Coccinelidae). E. sparsa

adalah hama yang memakan daun tanaman terung. Usaha mengurangi kehilangan

hasil akibat serangan hama tersebut dapat dilakukan melalui penggunaan insektisida

sintetik. Penggunaan insektisida sintetik tersebut dilakukan karena hasilnya mudah 

kelihatan (langsung membunuh serangga sasaran), aplikasinya mudah dan banyak 

dijual dipasar. Akan tetapi penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus 

dalam jangka panjang akan menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem, 

terbunuhnya musuh alami serta terjadi resistensi dan resuijensi hama (Hamid, 1990). 

Untuk mengurangi pengaruh buruk insektisida sintetik terhadap lingkungan dan 

serangga maka dicari alternatif bahan sebagai pengganti insektisida sintetis tersebut. 

Salah satu alternatif ialah pemanfaatan tumbuhan sebagai sumber bahan pestisida 

nabati. Beberapa tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati antara lain

1
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nimba (Azadirachta Indica A. Juss), akar tubah (Derris eliptica (Roxb) Benth) dan 

daun patah tulang (Blumea balsamifera (L) DC (Kardinan, 2000).

Nimba merupakan tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan baku 

Nimba itu memiliki sifat mirip dengan insektisida sintetik 

Grainge dan Ahmed (1987) mengemukakan bahwa nimba 

mengandung azadirachtin, meliantriol dan salanin. Senyawa tersebut bersifat 

antifeedant, menggangu pertumbuhan, perkembangan dan fisiologi serangga. 

Pengaruh ekstrak nimba sudah diujikan pada lebih dari 200 spesies serangga (Prijono

insektisida nabati.

(Kardinan, 2000).

& Hasan, 1993). Menurut Gaagoup dan Hayes (1984) nimba berperan sebagai

insektisida yang menghambat perkembangan pupa menjadi imago, mengurangi

produksi telur dan menekan penetasan telur serangga.

Menurut Kardinan et al. (1999) ekstrak biji nimba dengan konsentrasi

10 ppm mampu menekan penetasan telur serangga Dolleschalia polibete Cr

(Lepidoptera: Nymphalidae) 50%. Ekstrak biji nimba dengan konsentrasi 40 g/1 air

mampu menekan penetasan telur Helicorverpa armigera Hubner (Lepidoptera:

Noctuidae) 62% (Subiyakto et al., 1999). Sudarmaji (1993) menyatakan bahwa

ekstrak nimba dalam air yang diaplikasikan pada Cricula trifenestra Helf 

(Lepidoptera: Satumiidae) dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi telur 

serangga tersebut. Menurut Jauharlina et al. (1998) ekstrak biji nimba dengan 

konsentrasi 5-10% berpengaruh pada mortalitas dan kemampuan larva Spodoptera 

litura Fabicius (Lepidoptera: Noctuidae) memakan tanaman.

Pengaruh ekstrak biji nimba terhadap E. sparsa yang menyerang tanaman 

terung belum pernah dilakukan, oleh karena itu penelitian tentang pengaruh
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konsentrasi ekstrak biji nimba terhadap mortalitas dan serangan E. sparsa pada

tanaman terung perlu dilakukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi 

ekstrak biji nimba terhadap mortalitas dan serangan E. sparsa di pertanaman terung.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan ekstrak biji nimba dapat mempengaruhi mortalitas dan 

serangan E. sparsa di pertanaman terung
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